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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pergaulan teman 
sebaya terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas V SD se Gugus Gajah 
Mada, Kecamatan Tanon, Kabupaten Sragen. SD Gugus Gajah Mada terdiri dari 
tujuh SD, yaitu SD Negeri Karangasem 1, SD Negeri Karangasem 2, SD N 
Karangasem 3, SD N Sambiduwur 1, SD Negeri Sambiduwur 2, SD Negeri Slogo 
1 dan SD Negeri Ketro 1. 
 Penelitian ini termasuk penelitian ex-post-facto dengan pendekatan 
kuantitatif. Analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan 
inferensial. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas V SD se Gugus Gajah 
Mada, Kecamatan Tanon, Kabupaten Sragen dengan jumlah 123 orang. Ukuran 
sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan taraf error sebesar 5% 
sehingga dari 123 siswa didapat ukuran sampel sebanyak 94 siswa. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik proporsional random sampling. Data 
pergaulan teman sebaya diperoleh dari skala psikologi, sedangkan prestasi belajar 
matematika diperoleh melalui dokumentasi. Untuk mengetahui kualitas skala 
psikologi digunakan uji validitas dengan rumus product moment dimana semua 
pernyataan dianggap valid dan uji reliabilitas Alpha dengan nilai 0,795 yang 
termasuk dalam kategori reliabel. Uji hipotesis diuji menggunakan regresi 
sederhana. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pergaulan teman sebaya berpengaruh 
signifikan terhadap prestasi belajar matematika. Pergaulan teman sebaya 
memberikan sumbangan terhadap prestasi belajar matematika sebesar 11,7%. 
Nilai taraf signifikansi berdasarkan uji regresi sederhana adalah sebesar 0,000 
yang lebih kecil dari 0,05. 
  
kata kunci: pergaulan teman sebaya, prestasi belajar matematika, kelas V SD 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan di Indonesia menurut Undang Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 (Kementrian Agama Republik Indonesia, 
2003) adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Sedangkan fungsi dan 
tujuan pendidikan yang tertuang dalam pasal 3 menyatakan bahwa pendidikan 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi warga negara 
yang demokratis dan bertanggung jawab. Pendidikan merupakan hal yang 
krusial bagi perkembangan individu dan negara. 
Di tingkat sekolah dasar, mata pelajaran matematika merupakan salah 
satu mata pelajaran yang mempunyai peran penting dimana mata pelajaran 
tersebut masuk ke dalam penentu kategori kelulusan siswa karena di UN-kan. 
Dalam mempelajari matematika siswa dituntut untuk memahami konsep, 
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menggunakan penalaran, memecahkan masalah, mengomunikasikan dan 
saling menghargai. 
Untuk memenuhi tujuan pembelajaran matematika, pemerintah wajib 
menyediakan sarana dan prasarana yang memadai. Selain itu, pemerintah juga 
melakukan berbagai usaha untuk meningkatkan pembelajaran matematika di 
sekolah dasar baik melalui peningkatan kualifikasi guru, modifikasi 
kurikulum, dan lain sebagainya. Dalam modifikasi kurikulum, pengembangan 
model dan metode pengajaran matematika dilakukan untuk peningkatan mutu 
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar matematika. 
Mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 
berperan penting untuk melaksanakan tujuan pendidikan. Akan tetapi, dalam 
pelaksanaannya masih ditemukan beberapa masalah seperti yang ditemukan 
di tujuh sekolah dasar di Gugus Gajah Mada, Kecamatan Tanon, Kabupaten 
Sragen. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada bulan Maret 2016, 
peneliti menemukan beberapa masalah: 
Pertama, sebagian besar siswa masih menganggap mata pelajaran 
matematika sebagai mata pelajaran yang sulit. Selain itu, terdapat pula 
beberapa siswa yang mengatakan bahwa mereka tidak suka mata pelajaran 
matematika. Beberapa siswa mengatakan bahwa menyelesaikan soal 
matematika sangatlah rumit terlebih harus menggunakan atau menghafalkan 
berbagai macam rumus.  
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Kedua, pelaksanaan pembelajaran matematika masih bersifat transfer 
knowledge. Artinya guru masih berfokus pada penyampaian materi dan tidak 
fokus terhadap pemahaman siswa mengenai materi yang disampaikan. Ketika 
silabus sudah terpenuhi maka pembelajaran yang dilakukan telah selesai. 
Metode pengajaran yang digunakan oleh guru bersifat monoton karena hanya 
menjelaskan cara menyelesaikan soal latihan tanpa memastikan pemahaman 
siswa kemudian memberikan soal latihan. 
Ketiga, rata-rata nilai prestasi belajar mata pelajaran matematika 
paling rendah apabila dibandingkan dengan rata-rata nilai pada mata pelajaran 
lainnya. Hal tersebut di paparkan pada tabel berikut: 
Tabel 1. Rata-Rata Nilai Mata Pelajaran Kelas V SD se Gugus Gajah Mada 
 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari tujuh sekolah dasar di 
Gugus Gajah Mada, Kecamatan Tanon, Kabupaten Sragen, empat diantaranya 
menyatakan bahwa jumlah nilai Matematika merupakan nilai yang paling 
rendah jika dibandingkan dengan jumlah nilai mata pelajaran lainnya. Dan 
tiga sekolah dasar lainnya menyatakan bahwa mata pelajaran Matematika 
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merupakan nilai terendah kedua. Jumlah dan rata-rata nilai mata pelajaran 
matematika lebih rendah jika dibandingkan dengan jumlah dan rata-rata nilai 
pada mata pelajaran lainnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
Matematika merupakan mata pelajaran dengan rata-rata nilai yang paling 
rendah pada siswa kelas V SD Gugus Gajah Mada, Kecamatan Tanon, 
Kabupaten Sragen. 
Prestasi belajar merupakan hal yang krusial dalam proses pendidikan, 
sebagai mana yang dijelaskan oleh Emeka, Ononga & Owolabi (2012: 178) 
bahwa prestasi belajar merupakan parameter penting dalam mengukur 
keberhasilan siswa. Selain itu Gage & Berliner (1984: 82) menyebutkan 
bahwa prestasi belajar sebagai suatu hasil yang telah diperoleh siswa atau 
dipelajarinya yang mencerminkan sejauh mana siswa dapat mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan pada setiap jenjang studi. Oleh karena itu, berdasarkan 
ketiga masalah dan teori yang telah dipaparkan, peneliti membatasi masalah 
pada rendahnya prestasi belajar matematika kelas V Sekolah Dasar di Gugus 
Gajah Mada, Kecamatan Tanon, Kabupaten Sragen. 
Slameto (2010: 54) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 
memengaruhi prestasi belajar dapat digolongkan menjadi dua yaitu faktor 
intern dan ekstern. Faktor intern yaitu faktor yang bersumber dari diri siswa 
yang terdiri dari kecerdasan atau intelegensi, perhatian, bakat, minat, 
motivasi, kematangan, kesiapan dan kelelahan. Serta faktor ekstern 
merupakan faktor yang bersumber dari luar diri siswa yang terdiri dari 
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lingkungan keluarga, lingkungan sekolah (guru, teman sebaya, sarana dan 
prasarana), dan lingkungan masyarakat. 
Dalam penelitian ini, pergaulan teman sebaya merupakan salah satu 
faktor yang diduga memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar 
matematika. Seperti yang dikemukakan oleh Ahmadi dan Supriyono (1991: 
131) bahwa pergaulan teman sebaya mampu memberikan andil dalam 
menentukan prestasi belajar siswa. Berdasarkan hasil wawancara baik dengan 
pihak siswa, guru kelas maupun kepala sekolah, ditemukan beberapa masalah 
pada siswa kelas V SD Gugus Gajah Mada, Kecamatan Tanon, Kabupaten 
Sragen perihal pergaulan teman sebaya, yaitu: 
Pertama, siswa memiliki intensitas bertemu yang tergolong tinggi 
karena sebagian besar siswa memiliki letak rumah yang tidak jauh satu sama 
lain dan dekat dengan sekolahan. Aktivitas yang dilakukan siswa di luar 
sekolah adalah bermain dan belajar, akan tetapi lebih banyak dihabiskan 
untuk bermain. Hanya beberapa siswa yang memiliki prestasi belajar tinggi 
yang sering melakukan aktivitas belajar kelompok untuk belajar atau 
mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru kelas. 
Kedua, siswa yang memiliki nilai prestasi belajar matematika rendah 
cenderung berteman dengan siswa lainnya yang juga memiliki prestasi belajar 
matematika rendah ketika berada di kelas. Ketika di dalam kelas, siswa yang 
memiliki nilai prestasi belajar matematika tinggi cenderung aktif membahas 
mengenai topik pelajaran dengan teman sekelasnya yang juga memiliki nilai 
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tinggi dan cenderung tidak peduli dengan teman yang nilainya rendah. Akan 
tetapi ketika guru kelas membagi siswa menjadi beberapa kelompok maka 
siswa yang memiliki nilai prestasi belajar matematika tinggi mau 
menjelaskan kepada siswa yang nilainya rendah. 
Ketiga, siswa dengan nilai prestasi belajar matematika rendah 
cenderung tidak mau menanyakan perihal materi pembelajaran kepada siswa 
yang nilainya tinggi karena malu. Menurut beberapa siswa yang nilai prestasi 
belajar matematikanya rendah, siswa yang pandai suka mengolok-olok dan 
marah ketika memberikan penjelasan mengenai materi pelajaran matematika 
yang menjadi topik pelajaran saat itu. 
Peneliti memilih kelas V sekolah dasar yang pada umumnya berusia 
10-11 tahun karena salah satu karakteristik anak pada umur tersebut adalah 
meningkatnya minat anak untuk bersosialisasi dengan lingkungannya. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Yusuf (2004: 180) bahwa perkembangan 
sosial anak kelas V sekolah dasar ditandai dengan adanya perluasan 
hubungan yaitu membentuk ikatan baru dengan teman sebaya, memiliki 
kesanggupan menyesuaikan diri sendiri kepada sikap yang kooperatif 
(bekerja sama), berminat terhadap kegiatan-kegiatan teman sebaya dan 
bertambah kuat keinginannya untuk diterima menjadi anggota kelompok. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka lahirlah judul 
“Pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap prestasi belajar matematika 
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siswa kelas V Sekolah Dasar Gugus Gajah Mada, Kecamatan Tanon, 
Kabupaten Sragen”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, peneliti 
mengidentifikasi beberapa masalah yang ditemukan pada siswa kelas V 
Sekolah Dasar Gugus Gajah Mada, Kecamatan Tanon, Kabupaten Sragen 
adalah sebagai berikut: 
1. Sebagian besar siswa masih menganggap mata pelajaran Matematika 
sebagai mata pelajaran yang sulit. 
2. Pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran Matematika masih bersifat 
transfer knowledge. 
3. Rata-rata nilai prestasi belajar pada mata pelajaran Matematika paling 
rendah apabila dibandingkan dengan rata-rata nilai pada mata pelajaran 
lainnya. 
4. Siswa memiliki intensitas bertemu yang tergolong tinggi karena sebagian 
besar siswa memiliki letak rumah yang tidak jauh satu sama lain dan 
dekat dengan sekolahan tetapi lebih banyak dihabiskan untuk bermain. 
5. Ketika berada di kelas, siswa yang memiliki nilai prestasi belajar 
matematika rendah cenderung berteman dengan siswa lainnya yang juga 
memiliki nilai prestasi belajar matematika rendah, begitupula sebaliknya. 
6. Siswa dengan nilai prestasi belajar matematika rendah cenderung tidak 
mau menanyakan perihal materi pembelajaran kepada siswa yang nilainya 
tinggi karena malu. 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan mengingat permasalahan yang 
kompleks, maka peneliti membatasi permasalahan pada poin 3 dan poin 5. 
Poin 3 yaitu rata-rata nilai prestasi belajar pada mata pelajaran Matematika 
paling rendah apabila dibandingkan dengan rata-rata nilai pada mata pelajaran 
lainnya pada siswa kelas V Sekolah Dasar Gugus Gajah Mada, Kecamatan 
Tanon, Kabupaten Sragen. Poin 5 yaitu ketika berada di kelas, siswa kelas V 
Sekolah Dasar Gugus Gajah Mada, Kecamatan Tanon, Kabupaten Sragen 
yang memiliki nilai prestasi belajar matematika rendah cenderung berteman 
dengan siswa lainnya yang juga memiliki nilai prestasi belajar matematika 
rendah, begitupula sebaliknya. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang serta identifikasi masalah, maka rumusan masalah 
untuk penelitian ini adalah “apakah pergaulan teman sebaya bepengaruh 
signifikan terhadap prestasi belajar matematika pada siswa kelas V Sekolah 
DasarGugus Gajah Mada, Kecamatan Tanon, Kabupaten Sragen?” 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap prestasi belajar 
matematika pada siswa kelas V Sekolah Dasar Gugus Gajah Mada, 




F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah serta memperkaya data 
penelitian yang sudah ada dan memberikan penjelasan mengenai 
pergaulan teman sebaya, prestasi belajar, serta pengaruh pergaulan teman 
sebaya terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas V. 
2. Manfaat praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan bagi siswa, guru, 
orang tua, dan peneliti selanjutnya dalam mendapatkan informasi 
mengenai pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap prestasi belajar 
Matematika. 
a. Manfaat bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
pertimbangan siswa dalam memilih teman bergaul yang mampu 
membawa pengaruh positif bagi dirinya sendiri maupun kepada teman 
sebaya lainnya. 
b. Manfaat bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
acuan dalam membuat program atau kegiatan yang dapat mendorong 
prestasi belajar matematika. 
c. Bagi orang tua, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan orang 
tua untuk membatasi pergaulan anaknya sehingga anak tidak 
terjerumus kepada hal-hal yang tidak baik. 
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d. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sumber 









































A. Prestasi Belajar Matematika 
1. Pengertian Prestasi Belajar Matematika 
Prestasi belajar menurut Olivia (2011: 73) adalah puncak hasil 
belajar yang dapat mencerminkan hasil keberhasilan belajar siswa 
terhadap tujuan belajar yang telah ditetapkan. Selain itu, Gage & Berliner 
(1984: 82) mengemukakan bahwa prestasi belajar sebagai suatu hasil 
yang telah diperoleh siswa atau dipelajarinya yang mencerminkan sejauh 
mana siswa dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan pada setiap 
jenjang studi. Untuk menunjang tercapainya tujuan pengajaran, perlu 
adanya kegiatan belajar mengajar yang melibatkan siswa, guru, materi 
pelajaran, metode pengajaran, kurikulum dan media pembelajaran yang 
sesuai dengan kebutuhan siswa serta didukung oleh lingkungan belajar 
mengajar yang kondusif. 
Lanny dalam Akbar dan Hawadi (2006: 165) mengemukakan 
bahwa yang dimaksud dengan prestasi belajar adalah hasil penilaian 
terhadap proses belajar dan hasil belajar siswa sesuai dengan tujuan 
instruksional yang menyangkut isi pelajaran dan perilaku yang diharapkan 
dari siswa. Menurut kamus pusat bahasa, prestasi belajar adalah 
penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan melalui 
mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai 
yang diberikan oleh guru. Pemberian materi pembelajaran dan penilaian 
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tersebut didasarkan atas silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP). Penilaian bagi siswa dilakukan oleh seorang guru yang sejak awal 
menyampaikan tujuan belajar siswa sesuai dengan kurikulum yang telah 
ditetapkan oleh negara. 
Soejadi (2000: 11) mengemukakan bahwa matematika adalah suatu 
ilmu yang memilliki objek tujuan abstrak, bertumpu pada kesepakatan 
dan berpola pikir deduktif. Sedangkan Subarinah (2006: 1) menyebutkan 
bahwa matematika adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari struktur 
yang abstrak dan pola hubungan yang ada di dalamnya. Pada hakikatnya, 
belajar matematika adalah belajar konsep, struktur konsep, dan hubungan 
antara konsep serta strukturnya. Menurut Fitriana (2010: 28) prestasi 
belajar matematika adalah hasil yang telah dicapai siswa setelah 
mengikuti pelajaran matematika baik berupa perubahan perilaku maupun 
kecakapan yang dinyatakan dengan simbol, angkat, maupun huruf.  
Berdasarkan pengertian yang dikemukakan oleh para ahli, maka 
dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar matematika adalah hasil belajar 
yang dicapai oleh siswa melalui proses aktif dalam memahami dan 
menguasai matematika serta mengaplikasikannya dalam penyelesaian 
masalah. Adapun tingkat pemahaman dan penguasaan terhadap 
pengetahuan serta keterampilan siswa dapat diketahui melalui tes. 
2. Tujuan Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar 
Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 2006, tujuan 
dari pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah sebagai berikut: 
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1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 
efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 
2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 
3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh. 
4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 
mempelajari Matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 
pemecahan masalah. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, tentu saja siswa harus mengerti, 
memahami, dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Sedangkan masih banyak siswa yang beranggapan bahwa matematika 
adalah mata pelajaran yang sulit dimengerti dan dipahami serta 
membosankan. Oleh karena itu, guru dan pemangku kebijakan yang lebih 
tinggi harus mampu mengubah pola pikir siswa sehingga matematika 
dapat menyenangkan dan tidak menakutkan lagi. Sesuai dengan 
pernyataan Pitajeng (2006) yang menyebutkan bahwa cara pembelajaran 
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matematika di sekolah dasar yaitu dengan memberi kesan matematika 
tidak sulit tetapi merangsang untuk dipelajari dan diselesaikan 
masalahnya, yaitu dengan cara: 
1) Mempersiapkan kesiapan anak untuk belajar matematika. 
2) Membiasakan anak siap belajar matematika. 
3) Memakai media yang tepat. 
4) Tingkat kesulitan masalah sesuai atau lebih sedikit dari tingkat 
kemampuan anak. 
5) Peningkatan kesulitan masalah sedikit demi sedikit. 
6) Menghilangkan rasa takut anak untuk belajar matematika. 
Berdasarkan pengertian yang dikemukakan para ahli, maka dapat 
disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar 
adalah untuk memahami konsep matematika, menggunakan penalaran 
pada konsep dan sifat, memecahkan masalah, mengomunikasikan gagasan 
dengan simbol, tabel, diagram atau media lain serta bertujuan untuk 
memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. Untuk 
mencapai tujuan tersebut, tentu saja siswa harus mengerti, memahami, dan 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Cara Mengukur Prestasi Belajar Matematika 
Pengukuran nilai atau penilaian merupakan salah satu aspek yang 
hakiki dalam usaha pendidikan. Sebagai suatu usaha yang mempunyai 
tujuan atau cita-cita tertentu maka diperlukan pengukuran hasil dari 
proses belajar. Pengukuran tersebut dapat mengetahui dan memperbaiki 
kekurangan dalam diri siswa sehingga diharapkan mampu meningkatkan 
proses belajarnya. Sutrisno Hadi dalam Sugihartono (2007: 129), 
pengukuran dapat diartikan sebagai suatu tindakan untuk 
15 
mengidentifikasikan besar-kecilnya gejala. Hasil pengukuran dapat 
berupa angka atau uraian tentang realita yang dapat menggambarkan 
derajat kualitas dan kuantitas. 
Dalam kegiatan belajar mengajar, pengukuran dimaksudkan untuk 
mengetahui seberapa jauh perubahan tingkah laku siswa setelah 
melakukan proses belajar. Sugihartono (2007: 131) menjelaskan bahwa 
dalam bidang pendidikan, untuk mengetahui tingkat kemampuan sesuatu 
bagi siswa dapat digunakan, angka atau skor yang diperoleh teman 
sekelasnya, batas pengasaan kompetensi terendah yang harus dicapai 
untuk dapat dianggap lulus, prestasi anak itu sendiri di masa lampau, serta 
kemampuan dasar anak itu sendiri. Adapun cara dalam mengukur dapat 
dilakukan melalui tes. Tujuannya adalah untuk mengetahui sejauh mana 
kemajuan siswa dalam belajar. 
Berdasarkan pendapat dari para ahli, maka dapat disimpulkan 
bahwa cara mengukur prestasi belajar matematika dilakukan melalui tes 
yang hasilnya berupa angka atau uraian tentang realita yang dapat 
menggambarkan derajat kualitas dan kuantitas dari pengukuran prestasi 
belajar tersebut. Salah satu bentuk tes adalah ulangan tengah semester. 
4. Materi Pelajaran Matematika Kelas V Sekolah Dasar 
Mata pelajaran matematika pada satuan pendidikan SD/MI 
meliputi aspek-aspek bilangan, geometri dan pengukuran, dan pengolahan 
data. Menurut Benjamin S. Bloom atau yang lebih dikenal dengan 
taksonomi Bloom dalam Sahayu (2012) tujuan pendidikan bidang kognitif 
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dapat dipilah menjadi enam jenjang yang bertingkat secara taksonomis, 
artinya tujuan tingkat dua tidak akan tercapai sebelum siswa mencapai 
tujuan tingkat satu, tujuan tingkat tiga tidak akan tercapai sebelum siswa 
mencapai tingkat dua, dan seterusnya. Keenam jenjang tersebut yaitu 
mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan 
mengevaluasi. 
Adapun ruang lingkup pembelajaran matematika kelas V SD 
semester genap sesuai dengan Panduan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) SD/MI mencakup Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar sebagai berikut: 
Tabel 2. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Matematika Kelas V SD 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Bilangan 
5. Menggunakan pecahan 
dalam pemecahan 
masalah 
5.1 Mengubah pecahan ke bentuk persen 
dan desimal serta sebaliknya 
5.2 Menjumlahkan dan mengurangkan 
berbagai bentuk pecahan 
5.3 Mengalikan dan membagi berbagai 
bentuk pecahan 
5.4 Menggunakan pecahan dalam 
masalah perbandingan dan skala 
 
B. Pergaulan Teman Sebaya 
1. Pengertian Pergaulan Teman Sebaya 
Pergaulan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berasal 
dari kata dasar gaul yang artinya hidup berteman atau bersahat. 
Sedangkan pergaulan merupakan salah satu cara seseorang untuk 
berhubungan dengan lingkungannya. Dalam menunjang aktivitas 
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sosialnya, seorang individu perlu melakukan pergaulan dengan individu 
lainnya. 
Abdulah Idi (2011: 83) mengemukakan bahwa pergaulan adalah 
kontak langsung antara individu yang satu dengan individu atau 
kelompok lainnya. Sedangkan Mazarnas (1989: 20) menfesinisikan 
pergaulan sebagai suatu gejala yang lahir karena adanya kontak langsung 
antara individu-individu di dalam suatu kelompok masyarakat 
berdasarkan status sosial yang dipunyai oleh seseorang. Perkembangan 
sosial anak meningkat ketika memasuki usia sekolah dimana anak sudah 
memasuki masa belajar dan cenderung berhubungan dengan lingkup di 
luar keluarga seperti dengan teman sebayanya. 
Pada masa anak-anak, teman sebaya terbentuk dengan sendirinya 
dan biasanya terdiri dari anak-anak yang memiliki kesamaan ras, asal 
etnis, dan status sosial ekonomi (Nuryanti, 2008: 68). Anak-anak tersebut 
biasanya memiliki usia yang sama. Hetherington & Parke dalam Desmita 
(2009: 145) menyebutkan bahwa teman sebaya (peer) sering didefinisikan 
sebagai semua orang yang memiliki kesamaan tingkat usia. Sedangkan 
Lewis &Rosenblum  dalam Desmita (2009: 145) mendefinisikan  teman 
sebaya lebih ditekankan pada kesamaan tingkah laku atau psikologis. Jali 
(2006: 164) berpendapat bahwa teman sebaya adalah mereka yang lahir 
pada waktu yang sama dan memiliki usia yang sama. Madon dan Ahmad 
(2004: 49) adalah kelompok anak-anak atau remaja yang sama umur atau 
peringkat perkembangannya. 
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa teman 
sebaya adalah beberapa orang dengan tingkat umur yang sama dan 
memiliki kesamaan tingkah laku yang melakukan kegiatan atau tindakan 
secara bersama-sama. Orang yang memiliki usia yang hampir sama 
dengan temannya, biasanya mempunyai tingkat perkembangan atau 
tingkat kedewasaan yang sama pula. Teman sebaya biasanya merupakan 
teman yang memiliki kesamaan status sosial sama dengan dirinya. Hal 
tersebut didukung oleh pendapat Izzaty, dkk. (2008: 114) yang 
menyebutkan bahwa teman sebaya pada umumnya adalah teman sekolah 
dan atau teman bermain di luar sekolah. 
Berdasarkan pengertian yang dikemukakan oleh para ahli, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa pergaulan teman sebaya adalah kontak 
langsung antara individu dengan individu atau kelompok lain yang 
memiliki usia, status, pemikiran, dan tingkat kedewasaan yang hampir 
sama. Jean Piaget dan Harry Stack Sullivan dalam Santrock (2007: 205) 
menekankan bahwa melalui pergaulan sebayalah anak-anak dan remaja 
belajar bagaimana berpergaulan dalam hubungan yang simetris dan timbal 
balik. Santrock (2007: 205) juga menyebutkan bahwa dengan teman 
sebaya, anak-anak belajar memformulasikan dan menyatakan pendapat 
mereka, menghargai sudut pandang temannya, menegosiasikan solusi atas 
perselisihan secara kooperatif, dan mengubah standar perilaku yang 
diterima oleh semua. 
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Dalam pergaulan dengan teman sebaya, mereka memiliki rasa suka 
dan tidak suka dengan teman sebayanya. Wentzel dan Asher dalam 
Santrock (2007: 211) telah membedakan lima status teman sebaya, yaitu: 
1) Anak-anak populer 
Sering dinominasikan sebagai sahabat dan jarang tidak disukai oleh 
teman sebaya mereka. 
2) Anak-anak rata-rata 
Menerima nominasi positif dan negatif rata-rata dari teman sebaya 
mereka. 
3) Anak-anak yang diabaikan 
Jarang dinominasikan sebagai sahabat tetapi tidak dibenci oleh teman 
sebaya mereka. 
4) Anak-anak yang ditolak 
Jarang dinominasikan sebagai sahabat dan dibenci oleh teman sebaya 
mereka. 
5) Anak-anak kontroversial 
Sering dinominasikan sebagai teman baik seseorang tapi juga sebagai 
orang yang tidak disukai. 
2. Ciri-Ciri dan Fungsi Pergaulan Teman Sebaya 
Ciri-ciri pergaulan teman sebaya menurut Sears, dkk (1991) adalah 
sebagai salah satu sumber tekanan persuasif yang paling kuat yaitu 
pengaruh dari teman sebaya merupakan hal yang penting yang tidak 
dapat diremehkan, opini kelompok dapat menjadi kekuatan persuasif 
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yang besardaripada pendapat orang lain, kelompok sangat efektif untuk 
menimbulkan perubahan sikap terutama hal-hal yang bersangkutan 
dengan tingkat laku, minat dan pemikiran, cenderung menilai diri dalam 
perbandingan dengan kelompok serta berfungsi sebagai patokan perilaku 
dan sikap, mempunyai keterikatan dengan kelompok teman sebayanya 
yang mencegah seseorang agar tidak terpengaruh oleh komunikasi yang 
berasal dari sumber lain, serta mempunyai efek ganda kelompok 
pertemanan yaitu mengubah opini agar menjadi sama dengan opini 
teman-temannya. 
Hubungan dengan teman sebaya memiliki arti yang sangat penting 
bagi perkembangan pribadi anak. Salah satu fungsi teman sebaya 
dikemukakan oleh Desmita (2009: 145) adalah menyediakan suatu 
sumber informasi dan perbandingan tentang dunia luar keluarga. Piaget 
dan Sullivan dalam Santrock (2007: 205) menyatakan bahwa anak belajar 
bagaimana menerima hal-hal yang terdapat pada teman sebayanya dan 
juga belajar menanggapinya saat melakukan pergaulan dengan sebayanya. 
Hetherington & Parke dalam Desmita (2009: 141) menjelaskan 
bahwa mereka menggunakan orang lain sebagai tolak ukur untuk 
menbandingkan dirinya dimana proses pembandingan sosial ini 
merupakan dasar bagi pembentukan rasa harga diri dan gambaran diri 
anak. Anak yang berpergaulan dengan teman sebayanya akan saling 
menerima umpan balik, baik dalam bentuk perkataan, tindakan, dan lain 
sebagainya. Umpan balik tersebut akan dievaluasi oleh dirinya sendiri 
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dengan melihat apakah yang mereka lakukan lebih baik, sama saja, atau 
lebih jelek dari yang dilakukan oleh teman sebayanya. Dengan proses 
yang demikian maka anak-anak akan belajar menentukan sikap yang lebih 
baik. 
Junn (2000: 100) menyebutkan bahwa a lack of friends can put 
children at risk for later problems. More immediately, not having friends 
contributes to loneliness, lowself-es-teem and inability to develop social 
skills. Rejections or neglect by peers is a traumatic experience for some 
children. Hal tersebut menunjukkan bahwa melakukan pergaulan dengan 
teman sebaya sangatlah penting. Hartub, dkk menyatakan bahwa bagi 
anak usia sekolah dasar, teman sebaya (peer) mempunyai fungsi yang 
sama dengan orangtua (Desmita, 2009: 224). 
Gottman dan Parker dalam Santrock (2007: 220-221) 
mengemukakan bahwa pergaulan dengan teman sebaya memiliki enam 
fungsi, yaitu: persahabatan (companionship), stimulasi, dukungan fisik, 
dukungan ego, perbandingan sosial, dan keintiman/afeksi. Selain itu, 
Ahmadi (2007:193-195) menyebutkan bahwa fungsi pergaulan teman 
sebaya adalah: 
a. Mengajarkan anak bergaul dengan sesamanya. 
Berpergaulan dengan teman sebaya dapat membantu anak untuk 
memberi dan menerima, baik mengenai pendapat, masukan, dan lain 
sebagainya. Pergaulan dengan teman sebaya merupakan persiapan 
penting bagi seorang anak untuk menghadapi masa yang akan datang. 
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Seperti hakikatnya bahwa manusia merupakan makhluk sosial yaitu 
makhluk yang tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan makhluk 
lainnya. Mereka belajar memberi dan menerima dalam bergaul dengan 
temannya. 
b. Mengajarkan kebudayaan masyarakat. 
Pergaulan dengan teman sebaya dapat mengajarkan kebudayaan 
masyarakat yang bersifat etnik, kedaerahan, keagamaan, dan lain 
sebagainya. Anak juga dapat belajar tentang norma dan nilai di 
masyarakat sehingga mereka akan menyesuaikan diri untuk menjadi 
anak yang diterima di lingkungannya. Anak akan belajar bagaimana 
menjadi manusia yang baik sesuai dengan aturan masyarakat, baik 
mengenai kejujuran, keadilan, tanggung jawab, peran sosial menurut 
jenis kelamin, dan lain sebagainya. 
c. Mengajarkan mobilitas sosial. 
Mobilitas sosial merupakan perubahan status, misal dari status rendah 
ke status yang lebih tinggi. Mobilitas sosial dari berhubungan dengan 
status sosial seseorang. Pergaulan teman sebaya sering terjadi pada 
anak-anak yang memiliki status sosial yang berbeda. Misal seorang 
anak dari kelas sosial menengah berteman dengan anak-anak dari 
kelas sosial atas. Melalui pergaulan teman sebaya, anak-anak tersebut 
menangkap nilai-nilai, cita-cita, dan pola-pola tingkah laku anak-anak 
dari kelas sosial atas. Apabila nilai-nilai, cita-cita, dan pola-pola 
tingkah laku anak-anak dari golongan kelas sosial atas diadopsi maka 
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tidak menutup kemungkinan anak dari kelas sosial menengah akan 
mempunyai motivasi untuk mobilitas sosial. Dan jika pada akhirnya 
anak masuk ke dalam status sosial yang lebih tinggi maka status anak 
tersebut akan meningkat. Yang demikianlah disebut dengan mobilitas 
sosial. 
d. Mengajarkan peranan sosial yang baru. 
Pergaulan dengan teman sebaya memberi kesempatan bagi anak-anak 
untuk mengisi peranan sosial baru. Misal, anak dapat belajar 
bagaimana menjadi pemimpin yang baik, dan lain sebagainya. 
e. Mengajarkan kepatuhan kepada aturan dan kewibawaan impersonal. 
Pergaulan dengan teman sebaya mengajarkan mengenai kewajiban 
dan hak seseorang dalam hidup berdampingan. Masyarakat hidup 
dengan aturan untuk menjalin kehidupan yang damai. Berpergaulan 
dengan teman sebaya mengajarkan seorang anak untuk mengikuti dan 
menaati aturan yang ada di lingkungannya. Sedangkan kewibawaan 
impersonal diperlukan agar orang lain tidak menyepelekan dirinya. 
Dengan kewibawaan impersonal, seorang anak belajar menjadi 
pemimpin bagi dirinya dan mencoba agar orang lain mau menghargai 
keberadaannya. 
3. Indikator Pergaulan Teman Sebaya 
Indikator pergaulan teman sebaya dapat diturunkan dari kualitas 
pengaruh dari pergaulan teman sebaya. Surya (2010: 21) mengemukakan 
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bahwa kualitas pengaruh dari pergaulan teman sebaya dapat meningkat 
melalui beberapa aspek, antara lain: 
1. Dengan siapa dia bergaul. 
Hal positif akan muncul apabila siswa bergaul dengan teman sebayanya 
yang memiliki prestasi, perilaku, karakter, serta kebiasaan belajar yang 
baik. Apabila siswa bergaul dengan teman sebaya yang demikian maka 
akan ada kemungkinan bahwa akan terjadi imitasi atas dasar emosional 
untuk meningkatkan kebersamaan dan kedekatan. 
2. Apa saja yang dilakukan saat proses pergaulan. 
Kegiatan yang mereka lakukan saat melakukan pergaulan akan 
menentukan prestasi belajar pula. Apakah kegiatan yang dilakukan lebih 
banyak memberikan manfaat atau tidak dan menjadi sarana untuk mawas 
diri atau tidak. 
3. Seberapa intens mereka melakukan pergaulan. 
Intensitas pertemuan yang cukup sering juga dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa. Munculnya keakraban antar siswa menyebabkan proses 
imitasi atas dasar emosional semakin tinggi. 
C. Pengaruh Pergaulan Teman Sebaya terhadap Prestasi Belajar 
Matematika 
Untuk anak usia sekolah dasar (7-11 tahun), kegiatan yang dilakukan 
biasanya merupakan kegiatan bermain. Hetherington dan Parke (Desmita, 
2009:141) mendefinisikan kegiatan bermain sebagai bentuk kegiatan yang 
menyenangkan yang dilakukan semata-mata untuk aktivitas itu sendiri. 
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Dalam proses bermain, anak-anak dituntut untuk melakukan pergaulan 
dengan orang di luar keluarganya, seperti dengan teman sebaya baik di 
lingkungan sekolah maupun lingkungan rumah. 
Diane dalam Nuryanti (2008: 68) menyebutkan bahwa dalam pergaulan 
teman sebaya, anak dapat mengembangkan keterampilan bersosialisasi dan 
menjalin keakraban, meningkatkan hubungan dengan temannya, 
mendapatkan rasa kebersamaan, serta anak termotivasi untuk mencapai 
prestasi. Prestasi tersebut dapat berupa prestasi akademik (prestasi belajar) 
maupun prestasi non-akademik. Motivasi untuk mencapai prestasi belajar 
yang tinggi tentu dapat memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar itu 
sendiri. Oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa pergaulan teman sebaya 
mampu memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 
Akan tetapi, tidak semua hasil pergaulan dengan teman sebaya bersifat 
baik, terdapat pula beberapa hasil yang terkadang kurang baik. Seperti yang 
dikemukakan oleh Ormrod (2008: 111) bahwa teman sebaya dapat 
memberikan pengaruh baik, dapat juga pengaruh buruk. Banyak teman 
sebaya mendorong kualitas-kualitas yang baik, seperti membentuk kelompok 
belajar, kerjasama, menghargai pendapat, saling menerima satu sama lain, 
bersifat terbuka, bersikap jujur, dan bersikap adil. Sedang pengaruh buruk 
seperti kerjasama dalam kejelekan, sering menantang orang dewasa, 
melanggar aturan sekolah, sering berkata kotor dan tidak senonoh, serta tidak 
fokus dengan sekolah. 
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Pergaulan dengan teman sebaya merupakan salah satu aspek yang dapat 
meningkatkan atau merendahkan prestasi belajar siswa. Seperti yang 
dikemukakan oleh Ahmadi dan Supriyono (1991: 131) bahwa pergaulan 
teman sebaya mampu memberikan andil dalam menentukan prestasi belajar 
siswa. Siswa yang tidak melakukan pergaulan dengan teman sebayanya 
cenderung susah dalam menyelesaikan masalah, karena saat melakukan 
pergaulan dengan teman sebayanya seorang anak dapat meminta bantuan 
temannya dan terjadi proses kerja sama. 
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan para ahli, maka dapat 
disimpulkan bahwa pergaulan yang dilakukan oleh teman sebaya mampu 
mendorong siswa untuk belajar, mengerjakan pekerjaan rumah, membaca 
buku, dan berkegiatan positif lainnya maka kegiatan tersebut mampu 
mendorong siswa untuk meningkatkan prestasi belajar. Yang demikian dapat 
mendorong para siswa untuk melakukan persaingan sehat dalam mencapai 
prestasi belajar yang tinggi dalam hal ini yaitu pada mata pelajaran 
matematika. 
D. Kerangka Berpikir 
Prestasi belajar matematika merupakan hasil atau pencapaian yang 
diperoleh siswa setelah menempuh proses kegiatan belajar matematika di 
sekolah sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan belajar 
yang telah ditetapkan sebelumnya yang kemudian disajikan dalam bentuk 
skor. Untuk mencapai prestasi belajar yang maksimal, terdapat beberapa 
faktor yang memengaruhinya, baik yang berasal dari diri siswa maupun dari 
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luar yang terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah (guru, teman 
sebaya, sarana dan prasarana), serta lingkungan masyarakat. Dalam penelitian 
ini, yang diduga mempunyai hubungan kuat dengan prestasi belajar 
matematika adalah pergaulan teman sebaya. 
Kualitas pengaruh pergaulan teman sebaya dapat dilihat dari beberapa 
aspek, diantaranya: 1) dengan siapa dia berteman, 2) apa saja yang dilakukan 
saat berpergaulan, dan 3) seberapa intens mereka melakukan pergaulan 
(Surya, 2010: 21). Oleh sebab itu, perlu diketahui sampai sejauh mana 
hubunganpergaulan teman sebaya dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu pergaulan teman sebaya 




Gambar 1. Hubungan antara X dan Y 
E. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti akan 
mengajukan dua hipotesis, yaitu: 
1. Hipotesis alternatif (Ha
Pergaulan teman sebaya berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar 
matematika pada siswa kelas V Sekolah Dasar Gugus Gajah Mada, 






2. Hipotesis nihil (H0
Pergaulan teman sebaya tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi 
belajar matematika pada siswa kelas V Sekolah Dasar Gugus Gajah 
Mada, Kecamatan Tanon, Kabupaten Sragen. 
) 
F. Definisi Operasional Variabel 
Dalam penelitian ini peneliti memberikan batasan-batasan istilah untuk 
menyamakan persepsi mengenai variabel-variabel yang digunakan, yaitu: 
1. Prestasi Belajar Matematika 
Prestasi belajar matematika adalah hasil belajar yang dicapai oleh siswa 
melalui proses aktif dalam memahami dan menguasai matematika serta 
mengaplikasikannya dalam penyelesaian masalah. Adapun tingkat 
pemahaman dan penguasaan terhadap pengetahuan serta keterampilan 
siswa dapat diketahui melalui tes, salah satunya tes ulangan tengah 
semester. 
2. Pergaulan Teman Sebaya 
Pergaulan teman sebaya adalah interaksi antara individu dengan individu 
atau kelompok lain yang memiliki usia, status, pemikiran, dan tingkat 













A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan kuantitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang bersifat 
obyektif, mencakup pengumpulan dan analisis data kuantitatif serta 
menggunakan metode pengujian statistik (Hermawan, 2005: 18). Pendekatan 
kuantitatif dapat dilakukan untuk menguji teori tertentu dengan cara meneliti 
hubungan antar variabel. Seperti yang dikemukakan oleh Noor (2011: 38) 
bahwa penelitian kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori-teori 
tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel dimana variabel 
tersebut diukur dengan menggunakan instrumen penelitian sehingga data 
yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistika. 
Di samping itu, Sugiyono (2011: 14) mengatakan bahwa metode penelitian 
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, teknik pengumpulan sampel umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. Karena penelitian ini banyak menggunakan angka dan juga 
mengujinya dengan prosedur tertentu maka penelitian ini dikatakan sebagai 




B. Desain Penelitian 
Jenis desain penelitian ini termasuk dalam ex-post-facto. Sukardi (2011: 
165) menyatakan bahwa penelitian disebut demikian karena sesuai dengan 
arti ex-post-factoitu sendiri, yaitu dari apa dikerjakan setelah kenyataan, atau 
disebut juga sebagai penelitian sesudah kejadian. Penelitian ex-post-
factomerupakan pencarian empirik yang sistematik dimana peneliti tidak 
dapat mengontrol variabel karena peristiwa telah terjadi atau sifatnya tidak 
dapat dimanipulasi (Umar, 2005: 126). 
C. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek, atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2011: 38). Arikunto (2002: 4) menyebutkan 
bahwa variabel adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian 
suatu penelitian. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel 
penelitian adalah segala sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
sebagai objek penelitian sehingga diperoleh informasi kemudian ditarik 
kesimpulan. Sugiyono (2011: 39) menyebutkan tentang macam-macam 





1. Variabel bebas (independent variable) 
Merupakan variabel yang memengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas (X) dalam 
penelitian ini merupakan pergaulan teman sebaya. 
2. Variabel terikat (dependent variable) 
Merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena 
adanya variabel bebas. Variabel bebas (Y) dalam penelitian ini 
merupakan prestasi belajar matematika. Adapun hubungan antara variabel 
pergaulan teman sebaya (X) dan variabel prestasi belajar matematika (Y) 
dapat dilihat di bawah ini:  
 
Gambar 2. Hubungan antara X dan Y 
Keterangan:  
X: pergaulan teman sebaya 
Y: prestasi belajar Matematika 
D. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2015/2016. 
Observasi pra penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2016. 
2. Tempat penelitian 
Penelitian dilakukan di Sekolah Dasar Gugus Gajah Mada, Kecamatan 
Tanon, Kabupaten Sragen yang meliputi SDN Karangasem I, SDN 
X Y 
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Karangasem II, SDN Karangasem III, SDN Sambiduwur I, SDN 
Sambiduwur II, SDN Slogo I, dan SDN Ketro I. 
E. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi menurut Arikunto (2002: 108) adalah keseluruhan subjek 
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V 
Sekolah Dasar Gugus Gajah Mada, Kecamatan Tanon, Kabupaten Sragen. 
Populasi pada penelitian ini terdiri dari 7 sekolah dasar dengan jumlah 
keseluruhan siswa 123 anak. 
2. Sampel 
Sampel atau cuplikan menurut Sukardi (2004: 54) adalah sebagian 
dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data. Arikunto (2007: 
134) mengemukakan bahwa apabila populasi berjumlah di bawah seratus, 
sebaiknya semua subjek digunakan sehingga penelitiannya populasi. 
Mengingat populasi dalam penelitian ini lebih dari seratus yaitu 123 siswa 
maka peneliti menggunakan sampel. Sampel yang diambil haruslah 
benar-benar mewakili keadaan populasi (representatif). Dalam 
menentukan sampel, peneliti menggunakan rumus dari Slovin 
(Nurhidayati, 2011: 28) , yaitu: 
 
Keterangan : 
n = Sampel 
N = populasi 
e = error sampling 
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Hasil menggunakan perhitungan rumus tersebut dengan jumlah 
populasi 123 siswa dan taraf error atau error samplingsebesar 5% maka 
diperoleh jumlah sampel sebanyak 93,96 dan dibulatkan menjadi 94 
siswa. Jumlah sampel hasil perhitungan tersebut digunakan sebagai dasar 
perbandingan untuk menentukan sampel di setiap sekolah dasar. Adapun 
perhitungannya adalah sebagai berikut: 
 
Berdasarkan perbandingan di atas, maka jumlah sampel di setiap 
sekolah dasar yang ada di Gugus Gajah Mada, Kecamatan Tanon, 
Kabupaten Sragen adalah sebagai berikut: 
Tabel 3. Jumlah Populasi dan Sampel Masing-Masing SD se Gugus 
Gajah Mada 
No. Nama Sekolah Populasi Sampel 
1. SD Negeri Karangasem I 21 16 
2. SD Negeri Karangasem II 24 18 
3. SD Negeri Karangasem III 18 14 
4. SD Negeri Sambiduwur I 28 21 
5. SD Negeri Sambiduwur II 21 16 
6. SD Negeri Slogo I 5 4 
7. SD Negeri Ketro I 6 5 
Jumlah 123 94 
Teknik pengambilan sampel yang sering dilakukan yaitu sebagai 
berikut: 
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1. Random sampling merupakan teknik pengambilan sampel secara 
random atau acak sehingga semua anggota populasi mendapatkan 
kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. 
2. Non random sampling merupakan teknik pengambilan sampel tidak 
secara acak sehingga tidak semua anggota populasi mendapatkan 
kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan proporsional random sampling. Teknik ini digunakan 
apabila populasi terdiri dari beberapa sub-populasi dan setiap sub-populasi 
terwakili dalam penelitian. Proporsional berarti pemilihan sampel dari 
setiap sub-populasi ditentukan seimbang atau sebanding dengan jumlah 
subjek dalam sub-populasi tersebut. Dalam pemilihan siswa, dilakukan 
dengan memberikan nomor undian sejumlah sampel yang akan diambil per 
sub-populasi (sekolah dasar) dimana siswa yang mendapatkan undian 
berupa angka maka akan digunakan sebagai sampel. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Noor (2011: 138) menyebutkan bahwa teknik pengumpulan data 
merupakan cara mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menjawab 
rumusan masalah penelitian. Arikunto (2002: 136) juga mengemukakan 
bahwa teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data penelitiannya. Dari teori tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan 
peneliti untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian. 
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Terdapat berbagai macam teknik pengumpulan data, seperti yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan skala psikologi dan 
dokumentasi. 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat yang dipakai oleh peneliti untuk 
mengukur variabel yang telah ditetapkan sebelumnya. Sugiyono (2011: 102) 
mengemukakan bahwa instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan 
untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati, yang mana 
semua fenomena ini disebut variabel penelitian. Arikunto (2002: 136) juga 
menjelaskan bahwa instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan 
sistematis sehingga lebih mudah diolah. 
Instrumen penelitian dikembangkan berdasarkan jumlah variabel yang 
hendak diteliti. Penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu variabel pergaulan 
teman sebaya dan variabel prestasi belajar siswa. Oleh sebab itu, instrumen 
yang digunakan yaitu instrumen skala psikologi dan dokumentasi. Instrumen 
skala psikologi digunakan pada variabel pergaulan teman sebaya. Sedangkan 
instrumen dokumentasi digunakan pada variabel prestasi belajar matematika. 
1. Skala psikologi 
Skala adalah perangkat pertanyaan yang disusun untuk mengungkap 
atribut tertentu melalui respons terhadap pertanyaan tersebut. Azwar 
36 
(2014: 6-7) mengemukakan bahwa skala mempunyai karakteristik yang 
khas dibandingkan metode pengumpulan data lainnya, yaitu: 
a. Butir berupa pertanyaan atau pernyataan yang mengungkap indikator 
perilaku dari atribut yang bersangkutan. Jawaban yang diberikan 
responden lebih bersifat proyeksi diri dan perasaannya, dan gambaran 
reaksinya. 
b. Berisi banyak butir karena butir-butir tersebut adalah terjemahan dari 
indikator-indikator perilaku. Indikator-indikator perilaku sendiri 
mengungkapkan atribut psikologi responden. 
c. Tanggapan responden tidak digolongkan sebagai jawaban yang benar 
atau salah. 
Instrumen skala psikologi menggunakan skala likert. Skala likert 
digunakan untuk mengukur sikap dalam suatu penelitian (Sarwono, 2006: 
96). Biasanya sikap dalam skala likert diekspresikan mulai dari yang 
paling negatif, netral, sampai ke yang paling positif. 
Tabel 4. Favorable dan Unfavorable Skala Likert 
Respon Keterangan Favorable Unfavorable 
STS Sangat Tidak Sesuai 1 5 
TS Tidak Sesuai 2 4 
N Netral 3 3 
S Sesuai 4 2 
SS Sangat Sesuai 5 1 
Dalam skala likert yang dimodifikasi, terdapat dua jenis item, yaitu 
favorable (F) yaitu hal-hal yang bersifat positif dan unfavorable (UF) yaitu 
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hal-hal yang bersifat negatif. Respons ‘sesuai’ digunakan untuk konstrak 
yang berhubungan dengan diri subjek. Format penskoran favorable 
semakin naik dan unfavorable semakin turun (Jelpa Periantalo, 2015: 66). 
Responden hanya memberikan tanda checklist (√) pada kolom jawaban 
yang tersedia di lembar instrumen sesuai dengan keadaan dirinya. 
Skala pergaulan teman sebaya mengacu pada indikator pergaulan 
teman sebaya yang telah dikemukakan pada kajian pergaulan teman 
sebaya. Jumlah pernyataan sebanyak 25 butir. Berikut merupakan paparan 
kisi-kisi yang digunakan untuk mengetahui variabel pergaulan teman 
sebaya: 
Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Skala Pergaulan Teman Sebaya 
Indikator 
Nomor Butir Jumlah 
Butir Favorable(F) Unfavorable(UF) 
1. Dengan siapa dia 
bergaul 
1, 5, 16, 21 2, 4, 11, 23, 20 9 
2. Apa saja yang 
dilakukan saat 
proses pergaulan 
3, 9,13,14, 24 8, 10, 12, 15, 17, 
25 
11 
3. Seberapa intens 
mereka melakukan 
pergaulan 
6, 7, 19, 22,  18 5 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, bisa 
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang 
(Sugiyono, 2009: 329). Dalam penelitian ini, dokumentasi yang digunakan 
ialah tulisan yang berbentuk rekap nilai prestasi belajar matematika tengah 
semester genap. Tulisan tersebut digunakan untuk nilai prestasi belajar 
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matematika siswa kelas V SD Gugus Gajah Mada, Kecamatan Tanon, 
Kabupaten Sragen Tahun Ajaran 2015/2016 
H. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Sebelum mengumpulkan data, instrumen yang digunakan dalam 
penelitian harus diuji cobakan terlebih dahulu. Hal tersebut bertujuan agar 
instrumen yang digunakan merupakan instrumen yang benar-benar baik 
sehingga hasil penelitiannya juga valid. Arikunto (2002: 144) menyatakan 
bahwa instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu 
valid dan reliabel. Instrumen yang valid berarti instrumen dapat digunakan 
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur sedangkan instrumen yang 
reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur 
objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2011: 121). 
Uji instrumen dilakukan untuk mengukur sejauh mana instrumen dapat 
mengungkap dengan tepat dan benar mengenai gejala yang akan diukur, baik 
instrumen pergaulan teman sebaya maupun prestasi belajar matematika pada 
siswa sehingga data yang diperoleh merupakan data yang sahih dan dapat 
dipercaya. 
Uji validitas dan reliabililtas dilakukan pada siswa di luar sample (non-
respondent) yang memiliki kondisi kurang lebih sama dengan keadaan 
responden. Peneliti akan memilih subjek uji coba yang memiliki kontur 
wilayah sama dengan SD di Gugus Gajah Mada, Kecamatan Tanon, 
Kabupaten Sragen yaitu salah satu sekolah dasar di Kabupaten Sragen yaitu 
Sekolah Dasar Negeri Karangtalun 1 dengan jumlah siswa 26 anak. Uji 
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validitas dan reliabilitas digunakan pada instrumen skala psikologi yang 
mengukur pergaulan teman sebaya. 
1. Uji Validitas 
Uji validitas instrumen digunakan untuk mengetahui apakah 
instrumen yang telah disusun oleh peneliti telah mengukur apa yang 
hendak diukur (Sugiyono, 2009: 121). Uji coba dilakukan peneliti pada 
26 siswa kelas V SD Karangtalun I. Instrumen yang akan diuji berjumlah 
25 pernyataan. Dalam penelitian ini, uji validitas untuk instrumen skala 
psikologi menggunakan rumus product moment yaitu sebagai berikut: 
 
Keterangan : 
rxy : koefisien korelasi product moment 
X : skor setiap item angket 
Y : jumlah skor dari setiap item angket 
∑XY : jumlah skor X dan Y 
∑X : jumlah skor X 
∑Y : jumlah skor Y 
N : banyaknya responden (Arikunto, 2007: 275) 
 
Setiap butir dikatakan valid apabila koefisien korelasi ≥ 0,3 sedangkan 
apabila koefisien korelasinya < 0,3 maka butir dalam instrumen tersebut 
tidak valid (Sugiyono, 2009: 134). 
Uji validitas dapat dilakukan dengan bantuan program SPSS 15.0. 
Setelah dilakukan perhitungan uji validitas, dapat diketahui bahwa 
seluruh pernyataan skala psikologi memiliki korelasi ≥ 0,3 sehingga 
setiap pernyataan dikatakan valid. Data lengkap uji validitas instrumen 
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pergaulan teman sebaya dapat dilihat pada lampiran 3. hasil uji validitas 
instrumen pergaulan teman sebaya. 
2. Uji Reliabilitas 
Arikunto (2002: 154) mengemukakan bahwa instrumen cukup 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik. Sedangkan Sugiyono (2011: 173) 
menyebutkan bahwa instrumen yang reliabel adalah instrumen yang 
apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 
menghasilkan data yang sama. Artinya, uji reliabilitas berkaitan dengan 
keajegan yang sama, baik instrumen, objek, maupun hasil pengukuran. 
Dengan adanya instrumen yang reliabel maka akan menghasilkan data 
yang reliabel juga. 
Uji reliabilitas pada instrumen skala psikologi pergaulan teman 




∑  : jumlah varians butir 
 : reliabilitas instrumen 
k : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
 : varians total (Arikunto, 2001: 171) 
 
Menurut Triton (2006), tingkat reliabilitas adalah sebagai berikut: 
0,00 – 0,19 Kurang Reliabel 
0,20 – 0,39 Agak Reliabel 
0,40 – 0,59 Cukup Reliabel 
0,60 – 0,79 Reliabel 
0,80 – 1,00 Sangat Reliabel 
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Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan bantuan program SPSS 15.0. Setelah 
dilakukan uji reliabilitas, instrumen pergaulan teman sebaya termasuk ke dalam 
tingkat reliabilitas yang reliabel dengan skor 0,795. Data lengkap uji reliabilitas 
untuk uji coba instrumen pergaulan teman sebaya dapat dilihat pada lampiran 4. 
hasil uji reliabilitas instrumen pergaulan teman sebaya. 
 
I. Teknik Analisis Data 
Setelah data dari seluruh responden atau sumber data lainnya telah 
terkumpul, peneliti akan melakukan analisis data. Analisis data pada 
penelitian kuantitatif merupakan analisis yang menggunakan statistik dimana 
sebagian besar data dan hasilnya merupakan angka. Sugiyono (2011: 333) 
mengemukakan bahwa analisis data dalam penelitian kuantitatif merupakan 
kegiatan menganalisis data dengan metode statistik yang sudah tersedia untuk 
menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan 
sebelumnya. Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu sebagai 
berikut: 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku secara umum (Sugiyono, 
2011: 147). Data yang telah terkumpul selanjutnya dideskripsikan dengan 
melihat perhitungan mean, modus, median, range, skor maksimal dan 
skor minimal, persentase, standar deviasi, serta distribusi frekuensi. 
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Selain itu, data yang diperoleh akan disajikan dalam bentuk tabel dan 
diagram. 
2. Statistik Inferensial 
Sugiyono (2009: 148) menyatakan bahwa statistik inferensial 
adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel 
dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik ini akan cocok 
apabila digunakan pada sampel yang diambil dari populasi yang jelas dan 
teknik pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara random. 
Pada statistik inferensial terdapat statistik parametris (menguji 
ukuran populasi melalui data sampel) dan statistik non-parametris (tidak 
menuntut banyaknya asumsi). Penelitian ini menggunakan analisis 
statistik parametris karena menguji populasi melalui data sampel. 
Riduwan (2011: 119) berpendapat bahwa pengujian prasyarat analisis 
dilakukan apabila peneliti menggunakan analisis parametrik, maka harus 
dilakukan pengujian persyaratan analisis terhadap asumsi-asumsi seperti 
homogenitas untuk uji perbedaan, normalitas dan linieritas untuk uji 
korelasi dan regresi. Berdasarkan pendapat tersebut, maka pengujian 
prasyarat analisis pada penelitian ini menggunakan: 
a. Uji normalitas 
Sugiyono (2009: 241) mengemukakan bahwa penggunakan 
statistik parametris mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang 
akan dianalisis harus berdistribusi normal. Uji normalitas digunakan 
untuk mengetahui apakah data pada setiap variabel mempunyai 
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distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, teknik yang 
digunakan untuk menguji normalitas data adalah uji kolmogorov-
smirnov. Uji kolmogorov-smirnov adalah uji yang bertujuan untuk 
mengetahui apakah data dalam variabel yang akan dianalisis 
berdistribusi normal (Olah Data SPSS, 2015). Uji kolmogorov-
smirnov dilakukan dengan bantuan program SPSS15.0 for windows. 
Kriteria data dikatakan berdistribusi normal apabila signifikasi > 
0,05. Apabila signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi 
normal. 
b. Uji linieritas 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah hubungan 
dua variabel linier. Dalam penelitian ini, uji linieritas digunakan 
untuk mengetahui apakah antara variabel bebas dengan variabel 
terikat memiliki hubungan linier atau tidak. Dikatakan linier apabila 
mempunyai kesamaan perubahan variasi baik berupa 
kenaikan/penurunan yang terjadi pada setiap variabel. Uji linieritas 
dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
Freg = F regresi 
S2TC = Varian Tuna Cocok 
S2G
Kriteria yang digunakan yaitu jika harga F
 = Varian Galat 
 
reg lebih kecil dari Ftabel 
pada taraf kesalahan 5%, maka model linier tersebut dapat diterima 
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karena adanya hubungan antara variabel X dan variabel Y dalam 
bentuk linier. 
3. Uji Hipotesis 
Setelah melakukan uji persyaratan yaitu uji normalitas dan uji 
linieritas, maka selanjutnya adalah melakukan pengujian hipotesis. 
Sugiyono (2009: 178) mengemukakan apabila ingin memprediksi 
bagaimana pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat maka 
dianalisis menggunakan regresi sederhana. Prayitno (2012: 117) 
berpendapat bahwa analisis regresi sederhana adalah analisis untuk 
mengukur besarnya pengaruh antara satu variabel bebas dengan satu 
variabel terikat. Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis regresi 
sederhana dengan uji F.Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 





b. Menghitung signifikansi: 




2) Menghitung jumlah kuadrat total: 
 
3) Menghitung jumlah kuadrat regresi: 
 





y : variabel respon atau variabel akibat 
x : variabel prediktor atau variabel faktor penyebab 
a : konstanta 
b : koefisien regresi (besaran respon yang ditimbulkan oleh 
prediktor) 
JK : jumlah kuadrat 
N : jumlah responden 




hitung>Ftabel maka Ha diterima dan H0 ditolak. Sedangkan apabila 













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian berada di Gugus Gajah Mada yang terletak di 
Kecamatan Tanon, Kabupaten Sragen. Sekolah Dasar tersebut tersebar di 
empat desa, yaitu Desa Karangasem, Desa Slogo, Desa Sambiduwur dan 
Desa Ketro I. Sekolah Dasar yang digunakan untuk melakukan penelitian 
berjumlah tujuh, yaitu Sekolah Dasar Negeri Karangasem I, Sekolah Dasar 
Negeri Karangasem II, Sekolah Dasar Negeri Karangasem III, Sekolah Dasar 
Negeri Sambiduwur I, Sekolah Dasar Negeri Sambuduwur II, Sekolah Dasar 
Negeri Slogo I dan Sekolah Dasar Negeri Ketro I. 
B. Hasil Analisis Deskriptif 
Sebelum melakukan uji prasyarat dan melakukan pengujian terhadap 
hipotesis yang diajukan, hasil analisis deskriptif akan terlebih dahulu 
dipaparkan. Statistik deskriptif ini bermaksud untuk memberikan gambaran 
mengenai data yang diperoleh pada setiap variabel. Adapun data yang akan 
disajikan yaitu data mean, median, modus, standar deviasi, skor tertinggi, dan 
skor terendah. Data juga ditampilkan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, 
kecenderungan data, dan diagram-diagram. Berikut analisis deskriptif data 
setiap variabel. 
1. Pergaulan Teman Sebaya 
Data pergaulan teman sebaya pada siswa kelas V SD Gugus Gajah 
Mada, Kecamatan Tanon, Kabupaten Sragen memiliki mean 101,19, 
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median 102, modus 105, standar deviasi 6,168, skor tertinggi sebesar 
112, dan skor terendah sebesar 86. Distribusi frekuensi data pergaulan 
teman sebaya pada siswa kelas V SD Gugus Gajah Mada, Kecamatan 
Tanon, Kabupaten Sragen dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Variabel Pergaulan Teman Sebaya 




110 – 113 7 7,45 7,45 
106 – 109 10 10,64 18,09 
102 – 105 34 36,17 54,26 
98 – 101 22 23,40 77,66 
94 – 97 8 8.51 86,17 
90 – 93 5 5,32 91,49 
86 – 89 8 8,51 100 
Jumlah 94 100  
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dapat diketahui 
bahwa interval 102 – 105 merupakan interval yang memiliki frekuensi 
siswa terbanyak yaitu 34 siswa dengan persentase 36,17%. Sementara 
itu, interval 90 – 93 merupakan interval dengan jumlah siswa paling 
sedikit yaitu 5 siswa dengan persentase sebesar 5,32%. Gambaran tabel 
distribusi frekuensi pergaulan teman sebaya di atas dapat dilihat pada 
histogram di bawah ini: 
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Gambar 3. Histogram Distribusi Frekuensi Variabel Pergaulan Teman 
Sebaya 
 
Selanjutnya, data di atas digolongkan menjadi tiga kategori, yaitu 
kategori tinggi, sedang, dan rendah. Pengkategorian dimaksudkan untuk 
mengetahui kecenderungan distribusi frekuensi yang terjadi pada 
pergaulan teman sebaya. Kategori yang dimaksud dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini: 
Tabel 7. Distribusi Kecenderungan Frekuensi Variabel Pergaulan Teman 
Sebaya 
Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
>106 Tinggi 15 15,96 
95 – 106 Sedang 65 69,15 
< 95 Rendah 14  14,89 
Gambaran tabel pengkategorian kecenderungan distribusi frekuensi 













Gambar 4. Pie Chart Distribusi Kecenderungan Frekuensi Variabel 
Pergaulan Teman Sebaya 
 
Berdasarkan tabel dan pie chart distribusi kecenderungan frekuensi 
variabel pergaulan teman sebaya, dapat diketahui bahwa responden 
dengan skor yang berada pada kategori tinggi dengan nilai > 106 
berjumlah 15 siswa atau sebesar 15,96%. Responden dengan skor yang 
berada pada kategori sedang dengan nilai 95 – 106 yaitu 65 siswa dengan 
persentase sebesar 69,15%. Responden dengan skor yang termasuk 
dalam kategori rendah dengan nilai < 65 berjumlah 14 siswa dengan 
persentase sebesar 14,89%. Berdasarkan data tersebut, kecenderungan 
data dalam penelitian ini berada pada kategori sedang. 
2. Prestasi Belajar Matematika 
Data prestasi belajar matematika pada kelas V SD Gugus Gajah 












median 75, modus 70, standar deviasi 8,785, nilai terendah sebesar 45 
dan nilai tertinggi sebesar 95. Distribusi frekuensi data prestasi belajar 
matematika pada siswa kelas V SD segugus Gajah Mada, Kecamatan 
Tanon, Kabupaten Sragen dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Variabel Prestasi Belajar Matematika 
Interval Frekuensi Frekuensi (dalam %) Persentase Kumulatif 
93 – 100  1 1,06 1,06 
85 – 92  11 11,7 12,76 
77 –84  20 21,28 34,04 
69 – 76  39 41,49 75,53 
61 – 68  15 15,95 91,48 
53 – 60  6 6,39 97,87 
45 – 52  2 2,13 100 
Jumlah 94 100  
Berdasarkan tabel distribusi di atas, dapat diketahui bahwa interval 
69 – 76 memiliki frekuensi siswa terbanyak yaitu 39 siswa dengan 
persentase sebesar 41,49%. Sedangkan interval 93 – 100 merupakan 
interval yang memiliki frekuensi siswa paling sedikit yaitu 1 siswa 
dengan persentase 1,06%. Gambaran tabel distribusi frekuensi prestasi 
belajar matematika dapat dilihat pada histogram di bawah ini: 
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Gambar 5. Histogram Distribusi Frekuensi Variabel Prestasi Belajar 
Matematika 
 
Selanjutnya, data di atas digolongkan menjadi tiga kategori, yaitu 
kategori tinggi, sedang, dan rendah. Pengkategorian dimaksudkan untuk 
mengetahui kecenderungan distribusi frekuensi yang terjadi pada prestasi 
belajar matematika. Kategori yang dimaksud dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 9. Distribusi Kecenderungan Frekuensi Variabel Prestasi Belajar 
Matematika 
Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
> 81 Tinggi 12 12,77 
65 – 81 Sedang 74 78,72 














Pie chart berikut ini menggambarkan tabel distribusi 
kecenderungan frekuensi prestasi belajar matematika: 
 
Gambar 6. Pie chart Distribusi Kecenderungan Frekuensi Variabel 
Prestasi Belajar 
 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas, dapat diketahui bahwa responden 
dengan skor > 81 yang berada pada kategori tinggi berjumlah 12 siswa 
atau sebesar 12,77%. Responden dengan skor 65 – 81 yang berada pada 
kategori sedang yaitu 74 siswa dengan persentase sebesar 78,72%. 
Responden dengan skor < 65 yang termasuk dalam kategori rendah 
berjumlah 8 siswa dengan persentase sebesar 8,51%. Berdasarkan data 
















C. Hasil Uji Prasyarat Analisis 
1. Perhitungan Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data pada 
setiap variabel mempunyai distribusi normal atau tidak. Teknik yang 
digunakan untuk menguji normalitas data adalah uji kolmogorov-
smirnov. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan pada dua variabel 
penelitian yaitu pergaulan teman sebaya dan prestasi belajar matematika. 
Uji normalitas dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS 15.0 
for windows. Pedoman pengambilan keputusan yang dilakukan adalah 
dengan melihat nilai signifikansi pada output SPSS. Apabila nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data 
tersebut berdistribusi normal. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih 
kecil dari 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 
Perhitungan oleh program SPSS diperoleh hasil sebagai berikut: 




























Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 
yang dalam tabel disebutkan sebagai Asymp. Sig. adalah pada variabel 
pergaulan teman sebaya adalah sebesar 0,061 yang lebih besar dari 0,05. 
Nilai asymp. Sig. pada variabel prestasi belajar matematika adalah 
sebesar 0,148 yang lebih besar dari 0,05. Karena kedua nilai signifikansi 
lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data dalam penelitian 
ini berdistribusi normal. 
2. Perhitungan Linieritas 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 
hubungan linier secara siginifikan atau tidak pada dua variabel. Pedoman 
pengambilan keputusan yang dilakukan adalah dengan meilhat nilai 
signifikansi pada output SPSS 15.0 for windows. Apabila nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan linier secara signifikan antara variabel X dengan variabel Y. 
Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka tidak 
terdapat hubungan yang linier antar variabel X dengan variabel Y. 
Uji linieritas dilakukan dengan bantuan program SPSS 15.0 for 
windows dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 11. Hasil Uji Linieritas 
 
ANOVA Table
2681,874 25 107,275 1,623 ,060
911,196 1 911,196 13,782 ,000














Squares df Mean Square F Sig.
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dalam 
perhitungan uji linier yaitu 0,352. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 
sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan antara variabel pergaulan 
teman sebaya dengan variabel prestasi belajar matematika merupakan 
hubungan yang linier secara signifikan. 
D. Pengujian Hipotesis 
Mengingat uji prasyarat analisis yaitu normalitas dan linieritas telah 
terpenuhi, pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis 
regresi sederhana uji F. Kriteria untuk menerima atau menolak hipotesis 
adalah dengan melihat perolehan harga taraf signifikansi. Apabila nilai taraf 
signifikansi < 0,05 maka maka Ha diterima dan H0 ditolak, sedangkan 
apabilai nilai taraf signifikansi > 0,05 maka Ha ditolak dan H0
 
 diterima. 
Berikut merupakan perhitungan uji F dengan bantuan SPSS 15.0 for windows: 
Tabel 12. Hasil Analisis Regresi Sederhana Uji F 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi yang 
dalam tabel disebut sebagai Sig. < 0,05 yaitu sebesar 0,000 maka dapat 
disimpulkan bahwa  H0 ditolak dan Ha 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Pergaulan Teman Sebayaa. 
Dependent Variable: Prestasi Belajar Matematikab. 
diterima yang menyatakan bahwa 
pergaulan teman sebaya memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 
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prestasi belajar matematika pada siswa kelas V SD Gugus Gajah Mada, 
Kecamatan Tanon, Kabupaten Sragen. 
Besaran sumbangan efektif regresi yang diberikan oleh pergaulan teman 
sebaya terhadap prestasi belajar matematika pada siswa kelas V SD Gugus 
Gajah Mada, Kecamatan Tanon, Kabupaten Sragen adalah sebagai berikut: 
Tabel 13. Hasil Analisis Besaran Sumbangan Efektif Regresi 
 
Berdasarkan tabel di atas, besaran sumbangan efektif pengaruh variabel 
pergaulan teman sebaya terhadap prestasi belajar matematika dapat dilihat 
pada nilai Adjusted R Square yaitu 0,117 atau 11,7%. Nilai 0,117 
menyatakan bahwa besarnya pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap 
prestasi belajar matematika pada siswa kelas V SD Gugus Gajah Mada, 
Kecamatan Tanon, Kabupaten Sragen adalah sebesar 11,7% sedangkan 
sisanya (88,3%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. 
E. Pembahasan 
Penelitian ini menemukan bahwa variabel pergaulan teman sebaya 
berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar matematika dengan 
sumbangan sebesar 11,7%. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat 
Ahmadi dan Supriyono (1991: 131) yang menyebutkan bahwa pergaulan 
teman sebaya mampu memberikan andil dalam menentukan prestasi belajar 
siswa. 
Model Summary








Predictors: (Constant), Pergaulan Teman Sebayaa. 
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Temuan penelitian tersebut sesuai dengan pendapat Diane dalam 
Nuryanti (2008: 68) yang menyatakan bahwa dalam pergaulan teman sebaya, 
anak dapat mengembangkan keterampilan bersosialisasi dan menjalin 
keakraban, meningkatkan hubungan dengan temannya, mendapatkan rasa 
kebersamaan, serta anak termotivasi untuk mencapai prestasi. Prestasi 
tersebut dapat berupa prestasi akademik (prestasi belajar) maupun prestasi 
non-akademik. Motivasi untuk mencapai prestasi belajar yang tinggi tentu 
dapat memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar itu sendiri. 
Temuan penelitian di atas juga sesuai dengan pendapat Ormrod (2008: 
111) yang menyebutkan bahwa teman sebaya dapat memberikan pengaruh 
baik dan pengaruh buruk. Banyak teman sebaya mendorong kualitas-kualitas 
yang baik, seperti membentuk kelompok belajar, kerjasama, menghargai 
pendapat, saling menerima satu sama lain, bersifat terbuka, bersikap jujur, 
dan bersikap adil. Besaran sumbangan yang signifikan berarti siswa 
mendapatkan pengaruh yang baik dari pergaulan teman sebayanya, dalam hal 










KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Hasil analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab 
sebelumnya menunjukkan bahwa perolehan nilai taraf signifikansi pada uji F 
adalah 0,000 dimana nilai tersebut < 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak. 
Ha 
B. Saran 
berbunyi pergaulan teman sebaya berpengaruh secara signifikan terhadap 
prestasi belajar matematika pada siswa kelas V SD di Gugus Gajah Mada, 
Kecamatan Tanon, Kabupaten Sragen. Dapat diketahui pula bahwa skor 
pergaulan teman sebaga pada siswa kelas V SD di Gugus Gajah Mada, 
Kecamatan Tanon, Kabupaten Sragen mayoritas berada pada kategori sedang 
dengan persentase sebesar 69,15%. Sedangkan skor prestasi belajar 
matematika pada siswa kelas V SD di Gugus Gajah Mada, Kecamatan Tanon, 
Kabupaten Sragen mayoritas berada pada kategori sedang dengan persentase 
sebesar 78.72%. Dalam hasil penelitian juga dapat dilihat bahwa besaran 
sumbangan pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap prestasi belajar 
matematika pada siswa kelas V SD di Gugus Gajah Mada, Kecamatan Tanon, 
Kabupaten Sragen adalah sebesaar 11,7%. 
Berdasarkan hasil analisis, pembahasan, dan kesimpulan yang telah 
dipaparkan sebelumnya, maka peneliti memberikan saran kepada beberapa 
pihak, diantaranya dalah sebagai berikut: 
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1. Bagi Guru 
Mengingat pergaulan siswa mayoritas berada pada kategori sedang, guru 
sebaiknya lebih banyak melakukan pembelajaran yang mampu 
meningkatkan kemampuan bergaul yang baik pada siswa, misal dengan 
memberbanyak kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa berperan 
aktif dalam kelompok. 
2. Bagi Siswa 
Para siswa diharapkan untuk berusaha meningkatkan kualitas 
pergaulannya dengan cara pandai memilih teman bergaul, selektif saat 
hendak bergabung dalam aktivitas kelompok, aktif saat bergaul, dan lebih 
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Lampiran 1. Instrumen Uji Coba Pergaulan Teman Sebaya 
Skala Pergaulan Teman Sebaya 
a. Identitas Responden 
Nama siswa : 
Jenis Kelamin : 
Umur  : 
b. Petunjuk Pengisian 
1) Isilah setiap butir pernyataan sesuai dengan kenyataan, perasaan, atau 
pendapatmu dengan jujur. 
2) Berilah tanda (√) pada salah satu kolom berikut: 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
N : Netral 
S : Sesuai 
SS : Sangat Sesuai 
 
No. Pernyataan STS TS N S SS 
1 Saya berteman dengan teman yang seusia dengan saya      
2 Saya tidak suka berteman dengan teman yang memiliki 
minat berbeda dengan saya 
     
3 Saya dan teman-teman sering membicarakan materi 
pelajaran matematika yang diberikan oleh guru 
     
4 Saya tidak suka berteman dengan teman yang memiliki 
topik pembicaraan yang berbeda dengan saya 
     
5 Saya dan teman-teman mempunyai hobi dan kesukaan 
kegiatan yang sama 
     
6 Saya dan teman-teman sering belajar kelompok daripada 
bermain 
     
7 Saya sering mengajak teman-teman saya bermain      
8 Saya tidak pernah ikut andil dalam memberikan usul 
tentang permainan apa yang akan dimainkan bersama 
teman 
     
9 Ketika belajar bersama teman, saya sering memberikan 
usul atau pendapat saat membahas mata pelajaran 
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matematika 
10 Saya tidak mempunyai inisiatif untuk menentukan 
tempat dan waktu dalam belajar bersama teman 
     
11 Saya lebih suka memiliki teman akrab yang sedikit      
12 Saya tidak pernah menceritakan pengalaman yang telah 
saya alami kepada sahabat saya 
     
13 Saya sering berdiskusi dengan teman-teman ketika 
sedang belajar mata pelajaran matematika secara 
kelompok 
     
14 Teman saya sering memberikan solusi ketika saya 
mengalami kebingungan tentang materi pelajaran 
matematika yang disampaikan oleh guru 
     
15 Saya tidak suka dengan teman yang hannya diam saat 
mengerjakan soal bersama-sama 
     
16 Saya lebih suka belajar dengan teman yang sedikit dan 
hanya teman akrab saja 
     
17 Ketika belajar dengan teman yang jumlahnya banyak 
saya menjadi tidak fokus 
     
18 Saya tidak suka melakukan kegiatan bersama-sama      
19 Saya lebih sering belajar kelompok bersama teman 
daripada belajar sendiri 
     
20 Teman saya sedikit karena saya merupakan siswa yang 
kurang pandai 
     
21 Teman yang dominan di kelompok saya merupakan 
anak yang paling pintar diantara anak yang lain 
     
22 Saya lebih paham materi pelajaran matematika karena 
sering bergaul dengan teman-teman yang pintar 
     
23 Saya tidak memilih kelompok teman sebaya yang 
beranggotakan anak-anak yang kurang pintar 
     
24 Kelompok teman sebaya saya sering memecahkan 
persoalan yang dirasa sulit bersama-sama  
     
25 Saya merasa tidak memberi pengaruh dalam kelompok 
teman sebaya karena saya tidak begitu pintar 
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Lampiran 2. Data Hasil Uji Coba Instrumen Pergaulan Teman Sebaya 
No p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 p16 p17 p18 p19 p20 p21 p22 p23 p24 p25 Jumlah
1 5 5 4 4 4 3 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 5 104
2 5 4 4 2 4 4 5 2 4 4 2 2 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 96
3 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 106
4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 2 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 103
5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 106
6 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 105
7 4 5 5 4 4 4 4 2 3 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 104
8 5 1 4 2 4 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 90
9 4 4 5 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 100
10 5 4 4 4 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100
11 4 2 4 3 4 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 97
12 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 101
13 4 2 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 2 2 3 2 4 4 4 4 4 4 98
14 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 106
15 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 107
16 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 105
17 4 1 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 5 5 4 4 5 5 100
18 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 108
19 5 4 5 5 3 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 2 2 3 2 5 4 2 3 4 4 95
20 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 109
21 5 5 4 4 4 5 5 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 105
22 5 2 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 99
23 4 5 4 4 4 5 4 4 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 103
24 4 2 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 103
25 4 2 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 105
26 4 2 5 5 4 4 4 2 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 107
Hasil Data  Uji Coba Instrumen Pergaulan Teman Sebaya
Sekolah Dasar Negeri I Karangtalun
Kecamatan Tanon Kabupaten Sragen
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97,8846 21,466 ,412 ,728
98,8077 16,802 ,464 ,794
97,8462 19,575 ,498 ,778
98,4615 18,338 ,525 ,852
98,2308 20,025 ,417 ,788
98,0385 20,918 ,499 ,817
98,1923 19,922 ,423 ,708
98,6923 20,862 ,414 ,839
98,3077 18,142 ,588 ,655
98,5769 20,654 ,465 ,819
98,5000 17,060 ,601 ,705
98,4615 18,338 ,625 ,652
98,2308 20,505 ,426 ,697
98,1923 20,882 ,601 ,708
98,2308 19,705 ,625 ,788
98,3077 17,982 ,426 ,645
98,2692 18,045 ,486 ,649
98,1154 18,666 ,725 ,756
98,5385 19,218 ,430 ,687
98,1538 20,935 ,400 ,711
98,2308 20,665 ,422 ,802
98,3462 19,675 ,465 ,682
98,3462 19,355 ,414 ,764
98,1923 20,322 ,467 ,794
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Lampiran 5. Instrumen Penelitian Pergaulan Teman Sebaya 
Skala Pergaulan Teman Sebaya 
a. Identitas Responden 
Nama siswa : 
Jenis Kelamin : 
Umur  : 
b. Petunjuk Pengisian 
1) Isilah setiap butir pernyataan sesuai dengan kenyataan, perasaan, atau pendapatmu 
dengan jujur. 
2) Berilah tanda (√) pada salah satu kolom berikut: 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
N : Netral 
S : Sesuai 
SS : Sangat Sesuai 
 
No. Pernyataan STS TS N S SS 
1 Saya berteman dengan teman yang seusia dengan saya      
2 Saya tidak suka berteman dengan teman yang memiliki 
minat berbeda dengan saya 
     
3 Saya dan teman-teman sering membicarakan materi 
pelajaran matematika yang diberikan oleh guru 
     
4 Saya tidak suka berteman dengan teman yang memiliki 
topik pembicaraan yang berbeda dengan saya 
     
5 Saya dan teman-teman mempunyai hobi dan kesukaan 
kegiatan yang sama 
     
6 Saya dan teman-teman sering belajar kelompok daripada 
bermain 
     
7 Saya sering mengajak teman-teman saya bermain      
8 Saya tidak pernah ikut andil dalam memberikan usul 
tentang permainan apa yang akan dimainkan bersama 
teman 
     
9 Ketika belajar bersama teman, saya sering memberikan 
usul atau pendapat saat membahas mata pelajaran 
matematika 
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10 Saya tidak mempunyai inisiatif untuk menentukan 
tempat dan waktu dalam belajar bersama teman 
     
11 Saya lebih suka memiliki teman akrab yang sedikit      
12 Saya tidak pernah menceritakan pengalaman yang telah 
saya alami kepada sahabat saya 
     
13 Saya sering berdiskusi dengan teman-teman ketika 
sedang belajar mata pelajaran matematika secara 
kelompok 
     
14 Teman saya sering memberikan solusi ketika saya 
mengalami kebingungan tentang materi pelajaran 
matematika yang disampaikan oleh guru 
     
15 Saya tidak suka dengan teman yang hannya diam saat 
mengerjakan soal bersama-sama 
     
16 Saya lebih suka belajar dengan teman yang sedikit dan 
hanya teman akrab saja 
     
17 Ketika belajar dengan teman yang jumlahnya banyak 
saya menjadi tidak fokus 
     
18 Saya tidak suka melakukan kegiatan bersama-sama      
19 Saya lebih sering belajar kelompok bersama teman 
daripada belajar sendiri 
     
20 Teman saya sedikit karena saya merupakan siswa yang 
kurang pandai 
     
21 Teman yang dominan di kelompok saya merupakan 
anak yang paling pintar diantara anak yang lain 
     
22 Saya lebih paham materi pelajaran matematika karena 
sering bergaul dengan teman-teman yang pintar 
     
23 Saya tidak memilih kelompok teman sebaya yang 
beranggotakan anak-anak yang kurang pintar 
     
24 Kelompok teman sebaya saya sering memecahkan 
persoalan yang dirasa sulit bersama-sama  
     
25 Saya merasa tidak memberi pengaruh dalam kelompok 
teman sebaya karena saya tidak begitu pintar 
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Lampiran 6. Data Hasil Skala Pergaulan Teman Sebaya 
No p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 p16 p17 p18 p19 p20 p21 p22 p23 p24 p25 Jumlah
1 4 2 5 5 4 4 4 2 4 5 4 4 4 2 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 104
2 4 4 2 4 4 2 4 4 4 2 2 4 5 2 4 4 2 2 2 5 4 5 5 5 4 89
3 4 4 2 2 4 5 4 4 5 4 4 2 4 4 4 5 2 2 2 4 4 2 4 4 4 89
4 4 4 4 2 2 4 4 2 4 2 4 2 4 4 4 2 2 5 2 4 5 5 5 4 4 88
5 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 2 4 2 4 3 4 4 4 4 93
6 4 4 5 2 2 5 4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 2 4 2 5 4 2 3 4 4 86
7 5 4 5 5 5 2 4 4 2 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 2 4 2 105
8 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 2 4 4 4 2 4 102
9 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 2 4 104
10 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 2 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 103
11 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 103
12 4 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 104
13 5 4 5 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 105
14 4 5 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 95
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 99
16 4 5 5 2 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 90
17 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 99
18 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 105
19 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 105
20 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 5 4 5 4 5 5 111
21 4 2 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 2 2 3 2 4 4 4 4 4 4 97
22 4 2 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 108
Hasil Data Instrumen Pergaulan Teman Sebaya
Sekolah dasar se-gugus Gajah Mada Kecamatan Tanon Kabupaten Sragen
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23 5 4 5 4 3 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 3 4 5 4 4 4 4 105
24 5 4 4 4 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 2 2 2 4 90
25 4 5 5 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 101
26 4 2 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 5 4 4 104
27 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 109
28 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 5 4 101
29 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 5 105
30 4 4 4 4 4 4 5 2 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 101
31 5 4 4 2 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 103
32 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 104
33 5 5 5 4 4 4 4 5 2 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 111
34 5 2 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 107
35 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 5 101
36 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 2 2 3 2 4 2 2 2 3 4 90
37 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 100
38 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 3 5 3 2 2 2 4 99
39 5 5 4 4 4 3 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 5 104
40 4 1 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 99
41 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 112
42 4 2 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 2 2 2 3 4 5 5 5 4 4 100
43 5 5 5 4 3 5 4 4 4 2 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 105
44 4 4 5 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 100
45 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 105
46 5 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 3 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 100
47 4 1 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 100
48 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 105
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49 4 5 5 5 5 2 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 107
50 5 5 5 5 4 4 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 111
51 5 4 5 2 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96
52 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 96
53 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 105
54 5 1 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 3 5 5 4 4 4 5 103
55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100
56 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 2 3 3 4 4 4 5 4 5 94
57 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 111
58 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 107
59 4 2 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 105
60 5 5 5 4 4 4 5 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 2 4 4 100
61 5 1 5 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 2 2 3 4 5 2 4 4 4 87
62 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 102
63 4 3 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 101
64 5 4 5 4 4 4 2 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 104
65 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 111
66 5 5 4 4 4 5 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 102
67 4 1 4 2 4 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 89
68 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 101
69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 98
70 5 2 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 4 4 3 4 4 4 89
71 4 5 5 4 4 4 4 2 3 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 101
72 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 5 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 95
73 4 5 4 4 4 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 102
74 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 99
76 
75 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 106
76 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 107
77 5 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 97
78 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 103
79 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 104
80 4 2 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 4 4 4 4 4 4 91
81 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 108
82 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 106
83 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 101
84 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 110
85 4 2 4 3 4 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 97
86 5 5 5 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 105
87 5 1 5 4 5 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 89
88 4 3 5 5 4 2 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 102
89 4 5 5 4 4 4 4 4 4 2 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 103
90 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 105
91 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 104
92 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 109
93 4 1 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 5 5 4 4 5 5 100























































































































1 104 85 
2 89 75 
3 89 70 
4 88 80 
5 93 70 
6 86 55 
7 105 85 
8 102 80 
9 104 75 
10 103 70 
11 103 70 
12 104 65 
13 105 80 
14 95 80 
15 99 65 
16 90 60 
17 99 65 
18 105 95 
19 105 65 
20 111 75 
21 97 75 
22 108 80 
23 105 80 
24 90 85 
25 101 70 
26 104 75 
27 109 65 
28 101 65 
29 105 90 
30 101 80 
31 103 60 
32 104 75 
33 111 75 
34 107 80 
35 101 75 









37 100 80 
38 99 70 
39 104 70 
40 99 65 
41 112 85 
42 100 60 
43 105 75 
44 100 70 
45 105 80 
46 100 65 
47 100 70 
48 105 75 
49 107 85 
50 111 70 
51 96 65 
52 96 60 
53 105 85 
54 103 80 
55 100 80 
56 94 70 
57 111 80 
58 107 80 
59 105 75 
60 100 65 
61 87 65 
62 102 75 
63 101 80 
64 104 80 
65 111 75 
66 102 80 
67 89 65 
68 101 70 
69 98 75 
70 89 70 
71 101 85 










73 102 45 
74 99 70 
75 106 75 
76 107 75 
77 97 70 
78 103 80 
79 104 80 
80 91 70 
81 108 70 
82 106 80 
83 101 50 
84 110 90 
85 97 70 
86 105 90 
87 89 65 
88 102 85 
89 103 75 
90 105 70 
91 104 75 
92 109 65 
93 100 60 















































1 1,1 1,1 1,1
1 1,1 1,1 2,1
1 1,1 1,1 3,2
5 5,3 5,3 8,5
3 3,2 3,2 11,7
1 1,1 1,1 12,8
1 1,1 1,1 13,8
1 1,1 1,1 14,9
2 2,1 2,1 17,0
2 2,1 2,1 19,1
3 3,2 3,2 22,3
1 1,1 1,1 23,4
5 5,3 5,3 28,7
8 8,5 8,5 37,2
8 8,5 8,5 45,7
5 5,3 5,3 51,1
6 6,4 6,4 57,4
10 10,6 10,6 68,1
13 13,8 13,8 81,9
2 2,1 2,1 84,0
4 4,3 4,3 88,3
2 2,1 2,1 90,4
2 2,1 2,1 92,6
1 1,1 1,1 93,6
5 5,3 5,3 98,9


































1 1,1 1,1 1,1
1 1,1 1,1 2,1
1 1,1 1,1 3,2
5 5,3 5,3 8,5
15 16,0 16,0 24,5
21 22,3 22,3 46,8
18 19,1 19,1 66,0
20 21,3 21,3 87,2
8 8,5 8,5 95,7
3 3,2 3,2 98,9



















Lampiran 10. Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Pergaulan Teman Sebaya 
Sebelum membuat tabel distribusi frekuensi, perlu diketahui terlebih dahulu nilai 
range (R), jumlah kelas (K), dan lebar kelas atau interval (i). 
a. Range (R) 
R = nilai maksimum – nilai minimum + 1 
R = 112 – 86 + 1 
R = 27 
b. Jumlah Kelas (K) dihitung menggunakan aturan Sturgess dengan rumus di 
bawah ini: 
K = 1 + 3,3 log N 
K = 1 + 3,3 log 94 
K = 1 + 6,511 
K = 7,511 (dalam penelitian ini dibulatkan menjadi 7) 
c. Interval (i) 
i = R / K 
i = 27 / 8 








Distribusi frekuensi data  pergaulan teman sebaya dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Interval Frekuensi Frekuensi (dalam %) Persentase Kumulatif 
110 – 113 7 7,45 7,45 
106 – 109 10 10,64 18,09 
102 – 105 34 36,17 54,26 
98 – 101 22 23,40 77,66 
94 – 97 8 8.51 86,17 
90 – 93 5 5,32 91,49 
86 – 89 8 8,51 100 









Lampiran 11. Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Prestasi Belajar 
Matematika 
Sebelum membuat tabel distribusi frekuensi, perlu diketahui terlebih dahulu nilai 
range (R), jumlah kelas (K), dan lebar kelas atau interval (i) 
a. Range (R) 
R = nilai maksimum – nilai minimum + 1 
R = 95 – 45 + 1 
R = 51 
b. Jumlah Kelas (K) dihitung menggunakan aturan Sturgess dengan rumus di 
bawah ini: 
K = 1 + 3,3 log N 
K = 1 + 3,3 log 94 
K = 1 + 6,511 
K = 7,511 (dalam penelitian ini dibulatkan menjadi 7) 
c. Interval (i) 
i = R / K 
i = 51 / 7 





Distribusi frekuensi data prestasi belajar matematika dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini: 
Interval Frekuensi Frekuensi (dalam %) Persentase Kumulatif 
93 – 100  1 1,06 1,06 
85 – 92  11 11,7 12,76 
77 –84  20 21,28 34,04 
69 – 76  39 41,49 75,53 
61 – 68  15 15,95 91,48 
53 – 60  6 6,39 97,87 
45 – 52  2 2,13 100 









Lampiran 12. Kategori Kecenderungan Data Variabel Pergaulan Teman 
Sebaya 
Kategori Rumus Penentu Kategori 
Tinggi X ≥ Mean + SD 
Sedang Mean – SD ≤ X < Mean + SD 
Rendah X < Mean – SD  
• Mean atau rerata skor pergaulan teman sebaya = 101,19 
• Standar Deviasi skor pergaulan teman sebaya = 6,168 
a. Kategori Tinggi 
X ≥ Mean + SD 
X ≥ 101,19 + 6,168 
X ≥ 107,358 
X ≥ 107 
b. Kategori Sedang 
Mean – SD ≤ X < Mean + SD 
101,19 – 6,168 ≤ X < 107 
95,022 ≤ X < 107 






c. Kategori Rendah 
X < Mean – SD 
X < 101,19 – 6,168 
X < 95,022 
Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh kategori kecenderungan sebagai 
berikut. 
Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
>106 Tinggi 15 15,96 
95 – 106 Sedang 65 69,15 











Lampiran 13. Kategori Kecenderungan Data Variabel Prestasi Belajar 
Matematika 
Kategori Rumus Penentu Kategori 
Tinggi X ≥ Mean + SD 
Sedang Mean – SD ≤ X < Mean + SD 
Rendah X < Mean – SD  
• Mean atau rerata skor prestasi belajar matematika = 73,30 
• Standar Deviasi skor prestasi belajar matematika = 8,785 
a. Kategori Tinggi 
X ≥ Mean + SD 
X ≥ 73,30 + 8,785 
X ≥ 82,085 
X ≥ 82 
b. Kategori Sedang 
Mean – SD ≤ X < Mean + SD 
73,30 – 8,785 ≤ X < 82 
64,515 ≤ X < 82 






c. Kategori Rendah 
X < Mean – SD 
X < 73,30 – 8,785 
X < 64,515 
X < 65 
Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh kategori kecenderungan sebagai 
berikut. 
Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
> 81 Tinggi 12 12,77 
65 – 81 Sedang 74 78,72 



















































Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
93 














2681,874 25 107,275 1,623 ,060
911,196 1 911,196 13,782 ,000














Squares df Mean Square F Sig.
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Predictors: (Constant), Pergaulan Teman Sebayaa. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Pergaulan Teman Sebayaa. 
Dependent Variable: Prestasi Belajar Matematikab. 
Coefficientsa
21,948 14,065 1,560 ,122













Dependent Variable: Prestasi Belajar Matematikaa. 
95 
Lampiran 17.  Surat Izin Penelitian 
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